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ABSTRAK
Lama penyinaran dan intensitas cahaya merupakan teknik sederhana manipulasi lingkungan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan sintasan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lama penyinaran
dan intensitas cahaya yang terbaik terhadap pertumbuhan, serta sintasan benih ikan tengadak. Ikan uji
adalah benih tengadak dengan rata-rata bobot dan panjang badan awal 0,12±0,04 g dan 2,01±0,22 cm.
Ikan dipelihara dalam bak plastik 50 L sebanyak 50 ekor/bak dan diberi pakan tiga kali sehari. Intensitas
cahaya yang berbeda dan penentuan lama penyinaran dengan automatic timer. Perlakuan terdiri atas (A1B1)
lama penyinaran enam jam dan intensitas cahaya 250 lux, (A1B2) lama penyinaran enam jam dan intensitas
cahaya 400 lux, (A1B3) lama penyinaran enam jam dan intensitas cahaya 550 lux, (A2B1) lama penyinaran
12 jam dan intensitas cahaya 250 lux, (A2B2) lama penyinaran 12 jam dan intensitas cahaya 400 lux, (A2B3)
lama penyinaran 12 jam dan intensitas cahaya 550 lux, (A3B1) lama penyinaran 18 jam dan intensitas
cahaya 250 lux, (A3B2) lama penyinaran 18 jam dan intensitas cahaya 400 lux, (A3B3) lama penyinaran 18
jam dan intensitas cahaya 550 lux. Setiap perlakuan dilakukan tiga kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pertumbuhan dan sintasan benih ikan tengadak yang terbaik bila dipelihara pada lama penyinaran
12 jam dan intensitas cahaya 550 lux.
KATA KUNCI: lama penyinaran, intensitas cahaya, pertumbuhan, sintasan, Barbonymus schwanenfeldii
ABSTRACT: Study of different photoperiod and light intensity on growth and survival Tinfoil barb Barbonymus
schwanenfeldii. By: Mochamad Nurdin, Kukuh Nirmala, and Ani Widiyati
Environmental manipulation such as photoperiod and light intensity will be able to increase the growth and survival
of fish. This study aimed to determine the best of photoperiod and light intensity on the growth and survival of
Tinfoil barb. Tinfoil barb with initial average of body weight and length of 0.12±0.04 g and 2.01±0.22 cm were
used. Fish reared in the plastic tank with water volume of 50 L and stocked of 50 fish into each tank. Fish was fed
commercial food for three times a day. White fluorescent lamp was used in order to adjust to light intensity and with
completed by automatic timer. Factorial completely randomized design with two treatment factor was performed. The
treatments of this experiment were as followed: (A1B1) photoperiod of six hours and 250 lux, (A1B2) photoperiod of
six hours and 400 lux, (A1B3) photoperiod of six hours and 550 lux, (A2B1) photoperiod of 12 hours and 250 lux,
(A2B2) photoperiod of 12 hours and 400 lux, (A2B3) photoperiod of 12 hours and 550 lux, (A3B1) photoperiod of
18 hours and 250 lux, (A3B2) photoperiod of 18 hours and 400 lux, (A3B3) photoperiod of 18 hours and 550 lux.
Each treatment was consisted of three replicates. The results showed that growth and survival Tinfoil barb the best
performances at photoperiod of 12 hours and 550 lux was found.
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PENDAHULUAN
Ikan tengadak Barbonymus schwanenfeldii merupa-
kan jenis ikan endemik yang berasal dari Kalimantan
dan Sumatera, habitatnya di sungai sedang, sungai
besar, maupun rawa banjiran (Huwoyon et al., 2010).
Ikan tengadak yang dikenal dengan kapiat dijadikan
sebagai salah satu komoditas ikan hias, namun ber-
potensi untuk dibudidayakan sebagai ikan konsumsi.
Pembudidayaan dilakukan di kolam atau keramba ja-
ring apung untuk pelestarian di perairan (Widiyati et
al., 2012). Untuk mendukung budidaya ikan tersebut
sangat dibutuhkan teknologi produksi benih secara
massal dan berkesinambungan.
Salah satu manipulasi lingkungan untuk mening-
katkan pertumbuhan dan sintasan ikan adalah dengan
manipulasi lama penyinaran dan intensitas cahaya
(Boeuf & Le Bail, 1999). Pada ikan Gilthead seabream
Sparus aurata L., waktu penyinaran dalam waktu yang
lebih lama dapat meningkatkan pertumbuhan, serta
efisiensi pakan (Vardar & Yildirim, 2012), meningkat-
kan sintasan benih Mirror carp Cyprinus carpio (Yagci
& Yigit, 2009) dan Rainbow trout Oncorhynchus mykiss
(Ergün et al., 2003; Sonmez et al., 2009; Barimani et
al., 2013). Selain itu, lama penyinaran juga dapat me-
ningkatkan perkembangan renang larva Atlantic sal-
mon Salmo salar L. (Martin et al., 2012), tingkat me-
latonin Lipped barb Osteochilus hasselti C.V (Prayogo
et al., 2012), pematangan gonad Atlantic cod Gadus
morhua L. (Karlsen et al., 2006) dan Goldfish Carassius
auratus (Sarkar & Upadhyay, 2011). Sedangkan pada
ikan nokturnal, lama penyinaran yang diminimalkan
dapat meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pakan,
serta warna tubuh pada benih African catfish Clarias
gariepinus (Musthapha et al., 2012), memengaruhi
jumlah sel darah dan menurunkan stres pada Clarias
batrachus (Srivastava & Choudhary, 2010).
Kemampuan ikan untuk tertarik pada sumber ca-
haya berbeda-beda. Cahaya dengan segala aspek yang
dikandungnya seperti intensitas dan panjang gelom-
bang akan memengaruhi secara langsung maupun ti-
dak langsung pergerakan atau tingkah laku ikan. Ada
ikan yang menyukai pada intensitas cahaya rendah,
tetapi ada juga ikan yang menyukai intensitas caha-
ya tinggi (Boeuf & Le Bail, 1999). Berdasarkan hasil
penelitian Karakatsouli et al. (2010), Mirror common
carp Cyprinus carpio pada intensitas cahaya 150 lux
dan 300 lux tidak menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan.
Teknik manipulasi lama penyinaran dan intensitas
cahaya diduga dapat diterapkan untuk meningkatkan
produktivitas ikan. Namun kajian mengenai pengaruh
lama penyinaran dan intensitas cahaya terhadap per-
tumbuhan, serta sintasan ikan belum dilakukan pada
pendederan ikan tengadak. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menentukan lama penyinaran dan
intensitas cahaya yang terbaik terhadap pertumbuhan
dan sintasan benih ikan tengadak B. schwanenfeldii.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September
hingga Oktober 2013 di Instalasi Penelitian Lingkungan
Perikanan Budidaya dan Toksikologi, Balai Penelitian
dan Pengembangan Budidaya Air Tawar. Ikan uji ada-
lah benih ikan tengadak Barbonymus schwanenfeldii
dengan bobot dan panjang badan awal 0,12±0,04 g
dan 2,01±0,22 cm. Pakan yang diberikan adalah pa-
kan komersil dengan protein 32,6%; lemak 8,75%; air
8,13%; abu 12,2%; serat kasar 0,96%; BETN 37,4%.
Wadah percobaan adalah bak plastik berukuran
70 cm x 40 cm x 35 cm sebanyak 27 buah. Pada ma-
sing-masing perlakuan ditutupi dengan plastik hitam
untuk mencegah keluarnya cahaya yang diberi per-
lakuan. Lampu untuk penyinaran masing-masing per-
lakuan dipasang 30 cm dari permukaan air. Penguku-
ran intensitas cahaya menggunakan lux meter dan
aplikasi lama penyinaran setiap perlakuan menggu-
nakan automatic timer. Bak plastik diisi air masing-
masing sebanyak 50 L, serta dilengkapi aerasi. Sam-
pling dilakukan pada saat mulai percobaan kemudian
ikan ditebar sebanyak 50 ekor setiap bak plastik dan
selanjutnya diadaptasikan selama tiga hari pada ling-
kungan baru. Perlakuan lama penyinaran dan inten-
sitas cahaya yang berbeda mulai dilakukan, selama
pemeliharaan ikan diberi pakan secara at satiation
dan diberikan pada jam 08.00, 12.00, 16.00 WIB. Wa-
dah percobaan disiphon satu kali setiap pagi untuk
menghilangkan feses dan ditambahkan air baru ku-
rang dari 10%.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah ran-
cangan acak lengkap faktorial dengan dua faktor
perlakuan, yaitu: penambahan lama penyinaran yang
berbeda (Faktor A) dan intensitas cahaya yang ber-
beda (Faktor B). Penambahan lama penyinaran terdi-
ri atas tiga taraf, yaitu: 6 jam (A1), 12 jam (A2), dan 18
jam (A3). Sedangkan penambahan intensitas cahaya
terdiri atas tiga taraf, yaitu: 250 lux (B1), 400 lux (B2),
dan 550 lux (B3). Dengan demikian, ada sembilan per-
lakuan, yaitu (A1B1) lama penyinaran enam jam dan
intensitas cahaya 250 lux, (A1B2) lama penyinaran
enam jam dan intensitas cahaya 400 lux, (A1B3) lama
penyinaran enam jam dan intensitas cahaya 550 lux,
(A2B1) lama penyinaran 12 jam dan intensitas cahaya
250 lux, (A2B2) lama penyinaran 12 jam dan intensi-
tas cahaya 400 lux, (A2B3) lama penyinaran 12 jam
dan intensitas cahaya 550 lux, (A3B1) lama penyina-
ran 18 jam dan intensitas cahaya 250 lux, (A3B2) la-
ma penyinaran 18 jam dan intensitas cahaya 400 lux,
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(A3B3) lama penyinaran 18 jam dan intensitas cahaya
550 lux. Setiap perlakuan dilakukan tiga kali ulangan.
Pengukuran pertumbuhan ikan dilakukan pada
hari ke-10, 20, dan 30 sedangkan pengukuran kuali-
tas air dilakukan pada hari ke-0, 10, 20, dan 30. Se-
telah ikan dipelihara selama 30 hari, selanjutnya ikan
dilakukan uji daya tahan tubuh terhadap arus air de-
ngan cara mengambil semua ikan pada setiap wadah
percobaan kemudian dimasukkan ke dalam jaring
berukuran 50 cm x 20 cm x 20 cm dengan ketinggi-
an air 10 cm. Selanjutnya diberikan arus air melalui
pompa dengan kecepatan arus 1,5 m/dt. kemudian
dihitung ikan yang terbawa arus dan ikan yang ber-
tahan atau melawan arus air. Ikan diukur pada hari
ke-30 setelah dilakukan uji daya tahan tubuh. Pada
akhir penelitian dihitung jumlah pakan yang telah di-
konsumsi ikan.
Parameter pengamatan penelitian adalah sintasan
[SR= (Jumlah ikan akhir : Jumlah ikan awal) x 100%],
jumlah konsumsi pakan (TFI), rasio konversi pakan
[FCR = (Pakan yang dikonsumsi x (Biomassa ikan hi-
dup + Biomassa ikan mati))-1], laju pertumbuhan spe-
sifik [SGR = (ln biomassa ikan akhir – ln biomassa
ikan awal) x 100 x t-1], panjang mutlak [AL = Panjang
ikan akhir – Panjang ikan awal], uji daya tahan tubuh
ikan terhadap arus air, keragaman ukuran ikan, serta
kualitas air (DO, pH, suhu, kesadahan, alkalinitas,
amonia). Data SR, TFI, SGR, AL, serta FCR dianalisis
ragam menggunakan alat bantu SPSS versi 16.0 dan
dilanjutkan dengan uji Duncan untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan dengan selang keperca-
yaan 95%. Sedangkan data keragaman ukuran, daya
tahan tubuh ikan terhadap arus air, serta kualitas air
(DO, pH, suhu, kesadahan, alkalinitas, amonia) diana-
lisis secara deskriptif.
HASIL DAN BAHASAN
Pengaruh perbedaan lama penyinaran dan inten-
sitas cahaya terhadap konsumsi pakan, sintasan, laju
pertumbuhan spesifik, panjang mutlak, dan konversi
pakan pada benih ikan tengadak B. schwanenfeldii da-
pat dilihat pada Tabel 1. Pada umumnya ikan membu-
tuhkan intensitas cahaya yang cukup untuk perkem-
bangan secara normal dan pertumbuhan, namun be-
berapa spesies dapat berkembang dan tumbuh pada
intensitas cahaya yang rendah bahkan tanpa adanya
cahaya (Boeuf & Le Bail, 1999).
Hasil penelitian memperlihatkan adanya penga-
ruh lama penyinaran dan intensitas cahaya terhadap
jumlah konsumsi pakan pada benih tengadak. Jum-
lah konsumsi pakan terbanyak dari perlakuan A3B3
(lama penyinaran 18 jam dengan intensitas cahaya
550 lux) yaitu 64,44±5,10 g tetapi tidak berbeda
nyata (P>0,05) dengan perlakuan A2B3 (lama penyi-
naran 12 jam dengan intensitas cahaya 550 lux) yaitu
63,47±2,66 g dan perlakuan A2B1 (lama penyinaran
12 jam dengan intensitas cahaya 250 lux) yaitu 62,68
±3,97 g; sedangkan jumlah konsumsi pakan terendah
pada perlakuan A1B1 (lama penyinaran enam jam de-
ngan intensitas cahaya 250 lux) yaitu 54,61±1,80 g.
Hal ini diduga bahwa semakin lama penyinaran dan
peningkatan intensitas cahaya akan meningkatkan
Tabel 1. Rata-rata jumlah konsumsi pakan (TFI), sintasan (SR), laju pertumbuhan spesifik (SGR),
panjang mutlak (AL), dan konversi pakan (FCR) pada benih ikan tengadak B. schwanen-
feldii dengan perbedaan lama penyinaran dan intensitas cahaya
Table 1. Average total feed intake (TFI), survival rate (SR), specific growth rate (SGR), absolute length
(AL), and feed conversion ratio (FCR) in Tinfoil barb B. schwanenfeldii with different photope-
riods and light intensities
Nilai dalam kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (P>0,05) (Values in column followed by the same
superscript are not significantly different (P>0.05))
TFI (g) FCR SGR (%) AL (cm) SR (%)
A1B1 54.61±1.80a 2.01±0.11a 4.99±0.26a 1.16±0.07ab 92.67±7.02a
A1B2 55.08±1.62a 1.96±0.26a 5.11±0.37ab 1.13±0.18a 92.67±1.15a
A1B3 55.33±2.49a 1.98±0.18a 5.07±0.14ab 1.20±0.11ab 96.00±4.00a
A2B1 62.68±3.97b 2.16±0.33a 5.22±0.46ab 1.22±0.18abc 96.67±5.77a
A2B2 58.32±3.06ab 1.94±0.23a 5.31±0.40ab 1.30±0.13abcd 97.33±4.62a
A2B3 63.47±2.66b 1.91±0.10a 5.64±0.23b 1.42±0.18cd 96.67±3.06a
A3B1 60.76±2.87ab 2.10±0.22a 5.19±0.28ab 1.27±0.04abcd 96.67±4.16a
A3B2 59.67±4.14ab 1.89±0.41a 5.40±0.33ab 1.40±0.03bcd 95.33±1.15a
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jumlah konsumsi pakan benih tengadak, dan seba-
liknya. Indikator untuk menentukan efektivitas ikan
dalam memanfaatkan pakan adalah besar kecilnya
nilai konversi pakan. Nilai konversi pakan (FCR) pada
semua perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata (P>0,05) yang berkisar antara 1,89 hingga 2,16.
Hal ini diduga bahwa penyerapan nutrisi pakan yang
diberikan pada benih tengadak relatif sama pada se-
mua perlakuan. Menurut Boeuf & Le Bail (1999), ca-
haya memengaruhi pertumbuhan ikan juga merang-
sang laju konsumsi pakan yang pada akhirnya me-
ningkatkan efisiensi pakan.
Laju pertumbuhan spesifik benih ikan tengadak
tertinggi pada perlakuan A2B3 (lama penyinaran 12
jam dengan intensitas cahaya 550 lux) yaitu 5,64±
0,23% (P<0,05). Sedangkan laju pertumbuhan spesifik
benih ikan tengadak terendah pada perlakuan A1B1
(lama penyinaran enam jam dengan intensitas caha-
ya 250 lux) yaitu 4,99±0,26%. Panjang mutlak ter-
tinggi pada perlakuan A3B3 (lama penyinaran 18 jam
dengan intensitas cahaya 550 lux) yaitu 1,46±0,05 cm;
namun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05) dengan perlakuan A2B3 (lama penyinaran 12
jam dengan intensitas cahaya 550 lux) yaitu 1,42±0,18
cm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
interaksi antara lama penyinaran dengan intensitas
cahaya yang memengaruhi pertumbuhan benih ikan
tengadak. Pemeliharaan benih tengadak pada semua
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05) terhadap nilai sintasan yang berkisar antara
92,67% sampai dengan 97,33%. Lama penyinaran 12
jam dan intensitas cahaya 550 lux lebih baik daripa-
da perlakuan lainnya. Lama penyinaran cahaya pada
iklim tropis rata-rata 12 jam, Boeuf & Le-Bail (1999)
intensitas penyinaran minimal diperlukan sehingga
ikan dapat membedakan cahaya dari kegelapan, se-
bagian besar ikan mengikuti ritme alami (diurnal atau
musiman) periode cahaya untuk aktivitasnya terma-
suk ritme pola makan. Pada benih ikan Mirror carp
Cyprinus carpio lama penyinaran 24 jam akan me-
ningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan (Yagci &
Yigit, 2009), juga pada Rainbow trout bila dipelihara
dengan lama penyinaran 16 jam (Sonmez et al., 2009;
Barimani et al., 2013). Pertumbuhan dan sintasan be-
nih tengadak pada intensitas cahaya 550 lux lebih
baik daripada intensitas cahaya 250 lux dan 400 lux.
Karakatsouli et al. (2010) pertumbuhan Mirror com-
mon carp Cyprinus carpio pada intensitas cahaya 150
lux dan 300 lux tidak signifikan (P>0,05).
Keragaman bobot dan panjang benih ikan tenga-
dak setelah dipelihara pada perbedaan lama penyi-
naran dan intensitas cahaya dapat dilihat pada Gam-
bar 1. Keragaman ukuran ikan dapat menunjukkan
efektivitas perbedaan lama penyinaran dan intensi-
tas cahaya terhadap pertumbuhan ikan, semakin ke-
cil keragaman ukuran ikan maka semakin baik. Se-
lain itu, ukuran ikan terkait dengan harga jual ikan
tengadak pada setiap ukuran ikan. Hasil penelitian
memperlihatkan perbedaan lama penyinaran dan in-
tensitas cahaya berpengaruh terhadap keragaman
bobot benih ikan tengadak. Populasi benih tengadak
yang memiliki bobot 8 0,7 g; terbanyak pada perla-
kuan A2B3 (lama penyinaran 12 jam dan intensitas
cahaya 550 lux) yaitu 45,06% dan paling sedikit pada
perlakuan A1B1 (lama penyinaran enam jam dan in-
tensitas cahaya 250 lux) yaitu 22,02%. Populasi benih
tengadak yang memiliki bobot 7 0,5 g; terbanyak pa-
da perlakuan A1B1 (lama penyinaran enam jam dan
intensitas cahaya 250 lux) yaitu 59,34% sedangkan
paling sedikit pada perlakuan A2B3 (lama penyinaran
12 jam dan intensitas cahaya 550 lux) yaitu 32,99%.
Pemeliharaan benih tengadak pada intensitas cahaya
550 lux mengalami pertumbuhan bobot ikan relatif
lebih cepat dengan lama penyinaran yang sama dari-
pada intensitas cahaya 250 lux dan 400 lux, dan se-
baliknya. Menurut Boeuf & Le Bail (1999), pada umum-
nya intensitas cahaya lebih tinggi akan meningkat-
kan pertumbuhan yang optimal, intensitas cahaya
600-1.300 lux menyebabkan pertumbuhan optimal
ikan Seabream.
Populasi benih tengadak setelah dipelihara pada
perbedaan lama penyinaran dan intensitas cahaya
menyebabkan keragaman panjang badan ikan. Po-
pulasi benih tengadak yang memiliki panjang tubuh
8 3,6 cm; terbanyak pada perlakuan A2B3 (lama pe-
nyinaran 12 jam dan intensitas cahaya 550 lux) yaitu
37,48% dan paling sedikit pada perlakuan A1B1 (lama
penyinaran enam jam dan intensitas cahaya 250 lux)
yaitu 10,95%. Populasi benih tengadak yang memiliki
panjang badan 7 3,0 cm; terbanyak pada perlakuan
A1B2 (lama penyinaran enam jam dan intensitas ca-
haya 400 lux) yaitu 48,07% dan paling sedikit pada
perlakuan A3B3 (lama penyinaran 18 jam dan inten-
sitas cahaya 550 lux) yaitu 19,13%. Populasi benih te-
ngadak dengan lama penyinaran enam jam pertum-
buhannya relatif lebih lambat dibandingkan dengan
lama penyinaran 12 jam dan 18 jam. Pertumbuhan
panjang badan benih tengadak lebih cepat pada in-
tensitas cahaya 550 lux daripada 250 lux dan 400 lux.
Keragaman pertumbuhan benih tengadak ini dapat
dijelaskan bahwa perilaku makan untuk mendeteksi
dan menangkap makanan dipengaruhi oleh intensi-
tas cahaya.
Ikan tengadak merupakan ikan endemik yang
berasal dari Kalimantan yang habitatnya di sungai be-
sar dan sungai kecil, salah satunya di Sungai Kapuas.
Daerah estuari sungai Kapuas merupakan daerah yang
sangat kompleks karena adanya pengaruh seperti
sapuan arus, hempasan ombak dan pasang surut laut.
Menurut Jumarang et al. (2011), pergerakan massa air
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Gambar 1. Tingkat keragaman bobot (atas) dan keragaman panjang (bawah) pada benih tengadak setelah
dipelihara dengan perbedaan lama penyinaran dan intensitas cahaya
Figure 1. Weight variety level (top) and length variety (bottom) in juvenile Tinfoil barb after reared in different






























































Gambar 2. Tingkat daya tahan tubuh benih tengadak terhadap arus air setelah dipelihara dengan perbedaan
lama penyinaran dan intensitas cahaya
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Sungai Kapuas Kalimantan Barat pada kondisi purna-
ma lebih tinggi dibandingkan saat perbani dengan
kecepatan arus 0,05-0,7 m/dt., sedangkan berdasar-
kan hasil penelitian Agustini et al. (2013) kecepatan
arus Sungai Kapuas berkisar 0,48-0,56 m/dt.
Hasil pengujian daya tahan tubuh benih ikan
tengadak terhadap kecepatan arus memperlihatkan
benih yang paling banyak terbawa arus pada perla-
kuan A3B3 (lama penyinaran 18 jam dan intensitas
cahaya 550 lux) (Gambar 2). Hal ini memperlihatkan
bahwa semakin lama penyinaran dengan intensitas
cahaya semakin tinggi akan menurunkan daya tahan
tubuh ikan. Menurut Boeuf & Le Bail (1999), intensi-
tas cahaya yang intensif dapat menyebabkan stres
bahkan kematian. Hasil penelitian Setiadi et al. (2002)
kematian larva Red spotted grouper Epinephelus akaara
semakin tinggi seiring dengan peningkatan intensi-
tas cahaya dan intensitas cahaya terbaik pada 500 lux.
Kualitas air selama pemeliharaan benih tengadak
dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil pengu-
kuran kualitas air media pemeliharaan selama pene-
litian masih layak untuk kehidupan dan pertumbu-
han benih tengadak.
KESIMPULAN
Pertumbuhan dan sintasan benih ikan tengadak
yang terbaik bila dipelihara pada kombinasi lama
penyinaran 12 jam dan intensitas cahaya 550 lux.
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